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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan membaca pemahaman, pemecahan masalah, kolaborasi, dan hasil
belajar siswa pada muatan Matematika kelas V SDN 2 Landasan Ulin Timur. Penyebab utamanya adalah pembelajaran yang
satu arah, berpusat pada guru, dan kurang inovatif, sehingga banyak siswa belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP). Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan aktivitas guru dan siswa, serta menganalisis peningkatan
keterampilan dan hasil belajar siswa menggunakan Model CETAR (Contextual Teaching and Learning, Team Assisted
Individualization, dan Reciprocal Teaching). Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pendekatan
kualitatif dan kuantitatif, dilaksanakan dalam 4 pertemuan pada semester genap tahun pelajaran 2025/2026 dengan subjek 27
siswa. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dari pertemuan 1 hingga 4. Aktivitas guru meningkat menjadi
Sangat Baik (92%), dan aktivitas siswa berkembang hingga hampir seluruhnya aktif (81,5%). Keterampilan membaca
pemahaman (55,6% - 85,2%), pemecahan masalah (48,2% - 85,2%), dan kolaborasi (44,4% - 81,5%) meningkat dari kategori
sebagian kecil menjadi hampir seluruh siswa terampil. Dampak positif juga terjadi pada hasil belajar (kognitif, afektif, dan
psikomotorik) yang mencapai ketuntasan klasikal tinggi yaitu 80%. Disimpulkan bahwa Model CETAR efektif meningkatkan
aktivitas, keterampilan, dan hasil belajar Matematika siswa.

Kata kunci: Contextual Teaching and Learning, Team Assisted Individualization, Membaca Pemahaman;
Pemecahan Masalah; Kolaborasi; Matematika.

Enhancing Reading Comprehension, Problem Solving, and Collaboration Skills

Using the CETAR Model in Elementary Schools
Abstract

This research was motivated by the low reading comprehension, problem-solving, collaboration skills, and learning outcomes
of fifth-grade students in Mathematics at SDN 2 Landasan Ulin Timur. The main cause was one-way, teacher-centered, and
less innovative learning, so that many students had not yet reached the Learning Objective Achievement Criteria (KKTP). This
research aims to describe teacher and student activities, as well as analyze the improvement of students' skills and learning
outcomes using the CETAR Model (Contextual Teaching and Learning, Team Assisted Individualization, and Reciprocal
Teaching). The method used was Classroom Action Research (CAR) with a qualitative and quantitative approach, conducted
over 4 meetings in the even semester of the 2025/2026 academic year with 27 students as subjects. The results showed a
significant improvement from meeting 1 to meeting 4. Teacher activity increased to Very Good (92%), and student activity
developed to almost entirely active (81.5%). Reading comprehension skills (55.6%—85.2%), problem-solving skills (48.2%—
85.2%), and collaboration skills (44.4%—81.5%) increased from a small proportion to almost all students being skilled.
Positive impacts were also seen in learning outcomes (cognitive, affective, and psychomotor), which achieved a high
classical completeness rate of 80%. It was concluded that the CETAR Model is effective in improving students’
Mathematics learning activities, skills, and outcomes.

Keywords: Contextual Teaching and Learning, Team Assisted Individualization, Reciprocal Teaching, Reading
Comprehension; Problem Solving; Collaboration; Mathematics.
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PENDAHULUAN

Kemajuan zaman yang begitu pesat, khususnya di era revolusi
industri 4.0 hingga 6.0, menuntut dunia pendidikan untuk terus
beradaptasi. Dalam konteks ini, guru memiliki peran yang sangat penting
dalam membentuk generasi yang siap menghadapi perubahan. Oleh
karena itu, pendidikan dasar menjadi fondasi utama dalam membekali
siswa dengan keterampilan abad ke-21, mengingat siswa masa kini hidup
di era yang didominasi oleh perkembangan teknologi dan informasi yang
sangat cepat Jika siswa tidak dibekali dengan keterampilan yang tepat,
mereka akan kesulitan mengikuti perkembangan zaman (Agusta & Putri,
2023; Ibrahim & Amelia, 2024; Montessori dkk., 2023; Suriansyah dkk.,
2024).

Kemampuan membaca pemahaman termasuk keterampilan yang harus
dimiliki siswa di era abad ke-21 ini. Sejalan dengan pendapat Rinantanti
dkk. (2024), yang menyatakan bahwa kemahiran dalam membaca
pemahaman merupakan keterampilan penting di abad ke-21, karena
kemampuan ini tidak hanya membantu siswa dalam menguasai berbagai
sumber informasi, tetapi juga memungkinkan mereka untuk lebih mudah
memahami isi bacaan secara mendalam dan menyeluruh. Membaca
pemahaman bukan hanya sekedar kemampuan seseorang untuk melafalkan
kata-kata dalam bacaan, tetapi juga mengerti dan memahami makna atau
pesan yang disampaikan penulis. Keterampilan ini sangat penting karena
menjadi dasar bagi siswa untuk mempelajari semua mata pelajaran di
sekolah (Ibrahim & Amelia, 2024).

Setiawan dkk. (2024) menyatakan bahwa pembelajaran kolaboratif
terbukti dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa,
sehingga dapat dijadikan sebagai alternatif metode pembelajaran yang
efektif. Namun, dalam penerapannya memerlukan keterampilan kolaborasi
yang baik dari setiap siswa. Keterampilan kolaborasi adalah kemampuan
bekerja sama yang dilakukan oleh siswa dengan saling berinteraksi,
bertukar pikiran dan pendapat, serta menghormati kontribusi dari setiap
anggota untuk menyelesaikan masalah demi mencapai tujuan bersama.
Keterampilan ini sangat penting dimiliki oleh setiap individu, terutama di
era society 5.0 yang sedang kita jalani saat ini. Melalui keterampilan
kolaborasi, siswa dapat belajar untuk mahir dalam bersosialisasi di mana
pun dan kapan pun mereka berada (Mona dkk., 2023; Sarifah & Nurita,
2023).

Semua keterampilan ini akan membuat siswa menjadi pribadi yang
cerdas, kreatif, dan siap bersaing di tingkat global. Dampak jangka
panjang dari pembelajaran keterampilan abad 21 adalah terciptanya
generasi yang terdidik dan berkualitas. Siswa tidak hanya pintar secara
akademik, tetapi juga mampu beradaptasi dengan perubahan yang terjadi
di masyarakat dan dunia kerja (Agusta & Putri, 2023; Fakhri, 2023;
Irawan, 2023; Suriansyah dkk., 2023). Hal ini, sejalan dengan kondisi
ideal mata pelajaran matematika menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun
2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah
yang harus dicapai oleh siswa, diantaranya Siswa diharapkan memahami
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dan mengaitkan konsep-konsep matematika, serta mampu menerapkannya
secara tepat, akurat, efisien, dan luwes dalam pemecahan masalah.
Mereka perlu menggunakan penalaran untuk mengenali pola, menarik
kesimpulan umum, menyusun bukti, dan menjelaskan gagasan matematika
dengan jelas. Selain itu, siswa harus mampu memecahkan masalah mulai
dari memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan
model, hingga menafsirkan solusinya, serta mengkomunikasikan ide
mereka melalui simbol, tabel, diagram, atau media lain yang relevan
(Kemendikbudristek, 2006).

Kondisi di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan yang nyata
dari kondisi ideal tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi,
penguasaan tiga keterampilan dasar siswa kelas V masih belum optimal,
di mana sebanyak 67% siswa menunjukkan kemampuan membaca
pemahaman yang rendah, 41% siswa belum memahami langkah-langkah
sistematis dalam pemecahan masalah, serta 56% siswa menunjukkan
kemampuan kolaborasi yang belum memuaskan karena hanya satu atau
dua siswa yang aktif saat diskusi kelompok berlangsung. Kondisi ini
berdampak langsung pada hasil belajar matematika, di mana sebanyak 16
dari 27 siswa atau sekitar 59% masih mendapat nilai di bawah standar
minimal yang ditetapkan sekolah, sementara hanya 11 siswa atau sekitar
41% yang berhasil mencapai atau melampaui nilai standar yang
ditentukan, dengan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
yang ditetapkan sebesar 70. Permasalahan tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor, antara lain penggunaan model pembelajaran yang kurang
inovatif, proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru, minimnya
kesempatan siswa untuk berpikir kritis dan berinteraksi aktif, serta belum
adanya perhatian terhadap kebutuhan individual siswa dalam proses
pembelajaran.

Sebagai upaya pemecahan masalah tersebut, peneliti menerapkan Model
CETAR (Contextual Teaching and Learning, Team Assisted Individualization, dan
Reciprocal Teaching). Model CETAR merupakan model pembelajaran sinergis
yang mengintegrasikan tiga pendekatan yang saling melengkapi untuk
memfasilitasi pengembangan keterampilan membaca pemahaman, pemecahan
masalah, dan kolaborasi secara bersamaan. Komponen CTL mengaitkan
materi dengan kehidupan nyata, TAI mengombinasikan pembelajaran
kelompok dengan individualisasi, sedangkan Reciprocal Teaching melatih
siswa melalui empat strategi utama: merangkum, membuat pertanyaan,
mengklarifikasi, dan memprediksi (Dhani & Rahayu, 2023; Intan dkk,,
2023; Matialo dkk., 2023). Model pembelajaran inovatif terbukti
meningkatkan keterampilan dan perkembangan anak (Fatimah & Purwanti,
2025; Munawar dkk., 2024; Simangunsong & Purwanti, 2024; Utary &
Purwanti, 2024).

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ketiga model yang
membentuk  Model = CETAR  memiliki  kontribusi  positif  terhadap
pembelajaran. Susanti dkk. (2024) menemukan bahwa penerapan model
Contextual Teaching and Learning (CTIL) berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kemampuan membaca dan berbicara siswa. Sementara itu,
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Ashshiddiqi dkk. (2025) menemukan bahwa implementasi model kooperatif
Team Assisted Individualization mampu meningkatkan ketuntasan belajar dan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa secara bertahap dari
kategori  tidak  tuntas  hingga  mencapai  kategori  tuntas, yang
mengonfirmasi bahwa struktur sintaks TAI beroperasi sebagai ruang
praktik  konstruktivistik. =~ Sejalan dengan itu, (Sugianti dkk. (2023)
membuktikan  bahwa model TAI dapat meningkatkan kemampuan
kolaborasi siswa dari kategori kurang baik hingga mencapai kategori
baik. Adapun Debora & Lubis (2023) menemukan bahwa penerapan
model Reciprocal Teaching mampu meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa dari kategori tidak tuntas secara klasikal pada
siklus I hingga mencapai kategori tuntas secara klasikal pada siklus II,
disertai peningkatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dari
kategori baik menjadi sangat baik.

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya masih
membahas model pembelajaran pada fokus keterampilan tertentu atau
menggunakan model secara terpisah, sehingga belum secara khusus
memadukan Contextual Teaching and Learning, Team Assisted Individualization,
dan Reciprocal Teaching dalam satu alur pembelajaran Matematika untuk
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman, pemecahan masalah, dan
kolaborasi secara terpadu. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk
mengisi kesenjangan tersebut melalui penerapan Model CETAR sebagai
model pembelajaran terpadu yang menempatkan konteks kehidupan nyata
sebagai dasar pemahaman, struktur kelompok heterogen sebagai ruang
latihan kolaborasi dan pemecahan masalah, serta pembelajaran timbal
balik sebagai strategi pemerataan peran dan pendalaman pemahaman
bacaan siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas guru dan
siswa, serta menganalisis peningkatan keterampilan membaca pemahaman,
pemecahan masalah, kolaborasi, dan hasil belajar siswa kelas V SDN 2
Landasan Ulin Timur pada pembelajaran matematika menggunakan Model
CETAR.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif (mixed methods). Menurut
Creswell (2009), penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dalam
kegiatannya peneliti tidak menggunakan angka dalam mengumpulkan
data dan dalam memberikan penafsiran terhadap hasilnya. PTK dipilih
karena penelitian bertujuan untuk memperbaiki praktik pembelajaran
secara langsung di dalam kelas melalui siklus yang berkelanjutan, yaitu
perencanaan (planning), pelaksanaan (action), observasi, dan refleksi
(Apriatni & Khaeroni, 2025). Pendekatan kualitatif digunakan untuk
mendeskripsikan proses pembelajaran, sementara pendekatan kuantitatif
digunakan untuk mengukur peningkatan keterampilan dan hasil belajar
melalui analisis persentase.
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Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SDN 2 Landasan Ulin Timur, Kota
Banjarbaru, Provinsi Kalimantan Selatan. Lokasi ini dipilih secara
purposive karena permasalahan pembelajaran yang teridentifikasi melalui
studi pendahuluan. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas V yang
berjumlah 27 orang pada semester genap tahun pelajaran 2025/2026.
Penelitian dilaksanakan sebanyak 4 pertemuan.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar
observasi untuk mengumpulkan data aktivitas guru dan aktivitas siswa
selama proses pembelajaran berlangsung, rubrik penilaian untuk menilai
keterampilan membaca pemahaman, pemecahan masalah, dan kolaborasi
siswa, serta hasil belajar afektif dan psikomotorik, dan soal evaluasi
untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa pada setiap pertemuan.
Selain itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa foto
dan video kegiatan pembelajaran untuk memperkuat bukti penelitian.
Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam empat siklus, dengan setiap siklus
terdiri dari empat tahapan: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
Pada tahap perencanaan, guru menyiapkan modul ajar matematika materi
pecahan serta alat bantu yang diperlukan. Aktivitas kelompok dirancang
untuk mendorong kolaborasi antar siswa, dengan penekanan pada
keterampilan membaca pemahaman dan pemecahan masalah. Selain itu,
rubrik penilaian, soal evaluasi, dan lembar observasi juga disiapkan
untuk mengukur hasil belajar dan keterampilan siswa.

Pada tahap tindakan, model CETAR diterapkan dalam proses
pembelajaran. Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang
heterogen berdasarkan kemampuan akademis mereka. Setiap kelompok
bekerja sama untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan dan saling
membantu dalam memahami materi pecahan. Guru berperan sebagai
fasilitator yang memberikan bimbingan dan memantau aktivitas kelompok
untuk memastikan keterlibatan aktif seluruh siswa.

Tahap observasi melibatkan pengamatan terhadap aktivitas guru dan
siswa selama pembelajaran, dengan fokus pada keterampilan membaca
pemahaman, pemecahan masalah, dan kolaborasi siswa. Lembar observasi
digunakan untuk mencatat data mengenai interaksi antar siswa dan
kontribusi mereka dalam kelompok. Observasi dilakukan secara sistematis
untuk memastikan akurasi data yang dikumpulkan.

Setelah setiap siklus selesai, guru melakukan refleksi terhadap hasil
pembelajaran dan keterampilan siswa. Refleksi ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam penerapan model
CETAR, serta merencanakan perbaikan strategi pembelajaran untuk siklus
berikutnya. Data dari refleksi ini digunakan untuk menilai efektivitas
model CETAR dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman,
pemecahan masalah, dan kolaborasi siswa.

Indikator Keberhasilan

Keberhasilan penelitian ini diukur berdasarkan ketercapaian indikator

pada aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan membaca pemahaman,

Journal of Authentic Research, August 2026 Vol. 5, No. 3 | 6991




Salma et al. Meningkatkan Keterampilan Membaca .........

keterampilan pemecahan masalah, keterampilan kolaborasi, dan hasil
belajar siswa. Aktivitas guru dinyatakan berhasil apabila memperoleh
skor dengan kriteria Sangat Baik. Aktivitas siswa dinyatakan berhasil
apabila secara klasikal mencapai kriteria Hampir Seluruh Siswa Sangat
Aktif. Keberhasilan keterampilan membaca pemahaman, keterampilan
pemecahan masalah, dan keterampilan kolaborasi diukur menggunakan
rubrik  penilaian yang disusun berdasarkan indikator masing-masing
keterampilan. Penelitian dinyatakan berhasil apabila secara klasikal
masing-masing keterampilan mencapai kriteria Hampir Seluruh Siswa
Sangat Terampil.

Keberhasilan hasil belajar diukur melalui soal evaluasi pada setiap
akhir siklus. Siswa dinyatakan tuntas secara individu apabila memperoleh
nilai sesuai atau melebihi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) = 70, sedangkan ketuntasan klasikal dinyatakan tercapai apabila
> 80% siswa memperoleh nilai tuntas. Penelitian dikatakan berhasil
apabila seluruh indikator yang telah ditetapkan mengalami peningkatan
pada setiap siklus dan mencapai kriteria keberhasilan yang telah
ditentukan.

Analisis Data

Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif dan cross
analysis. Analisis kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan aktivitas
guru dan kondisi pembelajaran secara naratif. Analisis kuantitatif
digunakan untuk menghitung persentase ketercapaian setiap variabel
secara klasikal dan menginterpretasikannya berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan. Cross analysis digunakan untuk menganalisis kecenderungan
seluruh aspek penelitian dari pertemuan 1 hingga pertemuan 4 secara
terintegrasi, yang dijabarkan dalam bentuk tabel, grafik, dan narasi
interpretasi.

Tabel 1. Aktivitas Guru

Skor Kriteria
30 - 36 Sangat baik
23 - 29 Baik
16 - 22 Cukup baik
9 - 15 Kurang baik
Tabel 2. Aktivitas Siswa
Skor Kriteria
19 - 24 Sangat aktif
14 - 18 Aktif
10 - 13 Cukup aktif
6 -9 Kurang aktif
Tabel 3. Keterampilan Membaca Pemahaman
Skor Kriteria
16 - 20 Sangat terampil
12 - 15 Terampil
8§ - 11 Cukup terampil
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‘ 5 - 7 ‘ Kurang terampil |

Tabel 4. Keterampilan Pemecahan Masalah

Skor Kriteria
19 - 24 Sangat terampil
14 - 18 Terampil
10 - 13 Cukup terampil
6 -9 Kurang terampil

Tabel 5. Keterampilan Kolaborasi

Skor Kriteria
19 - 24 Sangat terampil
14 - 18 Terampil
10 - 13 Cukup terampil
6 -9 Kurang terampil

Tabel 6. Hasil Belajar Kognitif

Skor Penilaian Keterangan
Jawaban lengkap sesuai
20 o
kunci jawaban
Jawaban benar namun
15
kurang lengkap
10 Jawaban benar setengah
5 Jawaban tidak tepat
Tabel 7. Hasil Belajar Afektif
Skor Kategori
17 - 20 Sangat Baik
13 - 16 Baik
9 - 12 Cukup
5 - 8 Perlu Bimbingan
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Tabel 8. Hasil Belajar Psikomotorik

Skor Kategori
8 Sangat Terampil
6 - 7 Terampil
4 - 5 Cukup Terampil
2 - 3 Perlu Bimbingan
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini terbagi menjadi 4
pertemuan. Tiap data PTK yang diperoleh saat pertemuan akan dianalisi
dan menghasilkan data kecenderungan sebagai berikut

Analisis Kecenderungan Setiap Pertemuan
100%

o0%%
0 m} 81.50%
/ —
70.40% [ 70.40% —
70% 63.00% - & 81.50%
e —
< —

60%
o
0

63.00%
55.60%

44.40% :
40% =

30%
20%
10%

0%

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4
=@ Aktivitas Guru =@ Aktivitas Siswa
Keterampilan Membaca Pemahaman Keterampilan Pemecahan Masalah
=@ Keterampilan Kolaborasi =@ Hasil Belajar Afektif
==@= Hasil Belajar Psikomotorik ==@= Hasil Belajar Kognitif

Gambar 1. Grafik Kecenderungan Setiap Pertemuan

Berdasarkan Gambar 1. di atas dapat terlihat bahwa terjadi
peningkatan yang signifikan dari semua aspek, yaitu aktivitas guru,
aktivitas  siswa, keterampilan membaca pemahaman, keterampilan
pemecahan masalah, keterampilan kolaborasi, hasil belajar afektif, hasil
belajar psikomotorik, dan hasil belajar kognitif. Secara keseluruhan,
grafik ini menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas guru dalam
mengelola pembelajaran berpengaruh pada peningkatan aktivitas siswa,
dan berdampak pula pada peningkatan berbagai keterampilan serta
hasil belajar siswa secara signifikan. Berikut ini dijabarkan hasil
analisis kecenderungan dari setiap aspek.

Aktivitas guru mengalami peningkatan signifikan di setiap
pertemuan. Pada pertemuan pertama berada pada kategori "Baik"
karena masih dalam proses adaptasi terhadap kelas, Kkarakteristik
siswa, dan model CETAR. Seiring waktu, guru semakin percaya diri
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hingga pada pertemuan keempat mencapai kategori "Sangat Baik. Hal
ini tidak terlepas dari upaya guru yang secara konsisten melakukan
refleksi dan perbaikan dari satu pertemuan ke pertemuan berikutnya,
mengevaluasi pendekatan yang telah digunakan, serta mengidentifikasi
kelemahan yang perlu diperbaiki, sehingga kualitas pengelolaan
pembelajaran menggunakan model CETAR semakin optimal dari waktu
ke waktu.

Aktivitas siswa juga mengalami peningkatan signifikan di setiap
pertemuan, seiring dengan meningkatnya kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran. Pada pertemuan awal, siswa masih dalam
fase adaptasi terhadap model CETAR vyang mengintegrasikan
pendekatan kontekstual, pembelajaran berbantuan tim, dan
pembelajaran resiprokal secara bersamaan. Seiring pembiasaan yang
konsisten dan bimbingan guru yang semakin baik, partisipasi siswa
terus meningkat. Peningkatan ini turut didukung oleh media berbasis
digital Wordwall dan Educaplay sebagai ice breaking yang menciptakan
suasana belajar menyenangkan, sehingga siswa lebih termotivasi dan
mudah terlibat aktif dalam kegiatan inti pembelajaran.

Keterampilan membaca pemahaman siswa meningkat signifikan di
setiap pertemuan, seiring dengan semakin optimalnya guru dalam
menyajikan  pembelajaran  kontekstual ~dan  membimbing  diskusi
kelompok. Pada pertemuan awal, siswa masih kesulitan memahami isi
bacaan secara mendalam, terutama dalam mengidentifikasi informasi
tersurat maupun tersirat. Seiring berjalannya pembelajaran, kemampuan
ini terus berkembang didukung oleh penerapan tahapan Reciprocal
Teaching dalam model CETAR yang melatih siswa melalui strategi
merangkum, bertanya, memprediksi, dan mengklarifikasi. Semakin
terbiasa siswa dengan strategi tersebut, semakin baik pula kemampuan
mereka dalam memahami bacaan secara menyeluruh.

Keterampilan pemecahan masalah siswa meningkat signifikan di
setiap pertemuan, seiring semakin baiknya guru dalam menyajikan
masalah kontekstual dan membimbing siswa menyelesaikan masalah
secara sistematis. Pada pertemuan awal, banyak siswa masih kesulitan
dalam mengidentifikasi masalah, menyusun langkah penyelesaian, serta
menemukan solusi yang tepat. Seiring berjalannya pembelajaran dan
semakin  optimalnya  bimbingan  guru, kemampuan ini  terus
berkembang, didukung oleh penerapan pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL) dalam model CETAR yang mendorong siswa
menghubungkan materi dengan situasi nyata kehidupan sehari-hari,
sehingga mereka lebih terlatih dalam berpikir kritis dan menemukan
solusi atas permasalahan yang kontekstual dan bermakna.

Keterampilan kolaborasi siswa meningkat signifikan di setiap
pertemuan, seiring semakin baiknya guru dalam membagi kelompok
secara heterogen, membimbing diskusi, dan mendorong setiap siswa
aktif berkontribusi. Pada pertemuan awal, kerja kelompok masih
didominasi satu atau dua siswa sementara anggota lainnya cenderung
pasif. Seiring berjalannya pembelajaran dan semakin terampilnya guru
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mengelola kegiatan kelompok, seluruh anggota semakin aktif terlibat
dan saling mendukung. Peningkatan ini didukung oleh tahapan Team
Assisted  Individualization = (TAI) dalam  model @ CETAR vyang
menekankan pembelajaran kolaboratif berbasis tim, sehingga siswa
semakin terbiasa saling membantu, berdiskusi aktif, dan bertanggung
jawab terhadap kemajuan bersama dalam kelompok.

Hasil belajar siswa pada ranah afektif, psikomotorik, dan kognitif
meningkat signifikan di setiap pertemuan, seiring semakin baiknya
aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran yang berdampak
langsung pada meningkatnya aktivitas dan keterampilan siswa. Pada
pertemuan awal, banyak siswa belum mencapai Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) 270 vyang ditetapkan sekolah. Namun
seiring  meningkatnya kualitas pembelajaran menggunakan model
CETAR, hasil belajar siswa meningkat secara bertahap hingga seluruh
ranah  berhasil melampaui batas ketuntasan tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan model CETAR secara konsisten
mampu mendorong perkembangan siswa tidak hanya dari segi
pengetahuan, tetapi juga sikap dan keterampilan, sehingga tujuan
pembelajaran tercapai secara menyeluruh dan optimal

Peningkatan pada seluruh aspek ini —membuktikan adanya
keterkaitan yang saling mendukung. Ketika aktivitas guru semakin
baik dalam melaksanakan proses pembelajaran menggunakan model
CETAR, aktivitas siswa pun meningkat. Meningkatnya aktivitas siswa
berdampak pada berkembangnya berbagai keterampilan, yang pada
akhirnya meningkatkan hasil belajar siswa secara menyeluruh.

Aktivitas Guru

Aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan
model CETAR telah berhasil mencapai kriteria sangat baik dan
mengalami peningkatan yang signifikan pada setiap pertemuannya.
Keberhasilan pelaksanaan aktivitas guru ini terwujud karena dalam
setiap  proses  pembelajaran, guru senantiasa  berupaya  untuk
mengevaluasi dan  memperbaiki kekurangan yang terjadi pada
pertemuan sebelumnya, serta terus berusaha meningkatkan kualitas
pembelajaran dari aspek perencanaan maupun penyampaian materi,
sehingga siswa dapat lebih mudah memahami apa yang disampaikan.
Hal ini sejalan dengan simpulan (Abduh dkk., 2025, Purwanti dkk.,,
2025), yang menyatakan bahwa besarnya peran guru yang tidak
hanya bertanggung jawab menyampaikan pengetahuan, tetapi juga
berperan dalam pengembangan kepribadian siswa secara menyeluruh,
sehingga guru perlu memiliki kompetensi yang memenuhi standar
nasional pendidikan agar dapat melaksanakan tugasnya secara
profesional dan menghasilkan siswa yang berilmu dan terampil.

Keberhasilan pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan
guru mengelola aktivitas dan interaksi pembelajaran. Interaksi edukatif
antara guru dan siswa terwujud dalam berbagai bentuk, seperti siswa
mengajukan pertanyaan atau memberikan jawaban, guru mengajukan
pertanyaan dan memberikan penugasan, guru berdiskusi dengan siswa,
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serta guru dan siswa saling berbagi pengalaman dan perasaan.
Kualitas interaksi ini berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan
proses pendidikan dan pembelajaran (Zulfatunnisa & Maknun, 2022).
Maka dari itu, pentingnya inovasi guru dalam pembelajaran baik
melalui variasi metode mengajar, penggunaan media pembelajaran
interaktif, maupun penguatan keterampilan komunikasi pedagogis,
sehingga tercipta suasana pembelajaran yang aktif, dinamis, dan
bermakna bagi siswa (Danisfa dkk., n.d.; Hartini dkk., 2025;
Khairunnisa dkk., 2026).

Aktivitas Siswa

Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dengan menerapkan
model CETAR pada mata pelajaran Matematika materi pecahan
menunjukkan perkembangan positif di setiap pertemuan. Peningkatan
terjadi dari kriteria “Sebagian Kecil Siswa Sangat Aktif” hingga
“Hampir Seluruh Siswa Sangat Aktif”. Hal ini menunjukkan bahwa
penggabungan ketiga model pembelajaran tersebut mampu mendorong
siswa untuk Dberpartisipasi lebih aktif sepanjang kegiatan belajar
mengajar berlangsung. Keberhasilan pelaksanaan aktivitas siswa dengan
model CETAR tidak terlepas dari wupaya perbaikan kualitas
pembelajaran yang dilakukan guru pada setiap sesi pembelajaran.
Guru secara konsisten melakukan evaluasi dan refleksi terhadap
proses belajar mengajar di setiap pertemuan guna memastikan bahwa
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai secara
optimal. Hal ini selaras dengan simpulan (Azizah dkk., 2025; Norliani
dkk.,, 2025), yang menegaskan bahwa dalam dunia pendidikan,
kualitas siswa sangat ditentukan oleh kualitas guru. Guru yang
kompeten dalam merancang dan melaksanakan strategi pembelajaran
inovatif akan mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif dan
mendorong  siswa untuk terlibat aktif dalam setiap aktivitas
pembelajaran.

Kebijakan yang tepat juga mampu meningkatkan kualitas siswa,
karena siswa berperan penting dalam keberhasilan pembelajaran.
Partisipasi  aktif, rasa ingin tahu, dan keterlibatan dalam setiap
aktivitas belajar turut menentukan pemahaman dan hasil belajar yang
terbaik (Alfayed dkk. 2026). Sejalan dengan Arumsari dkk. (2022),
yang menyatakan bahwa keaktifan belajar ditandai adanya keterlibatan
siswa secara optimal, baik intelektual, emosi, dan fisik. Siswa mampu
mencari, menemukan, dan menggunakan pengetahuan yang telah
diperolehnya. Keaktifan belajar dapat dilihat melalui sikap siswa
mengajukan ide atau bertanya kepada guru, memberikan tanggapan
atau komentar terhadap siswa lain, dan menyanggah atau menyetujui
ide dalam tugas kelompok (Nugraha dkk. 2023).

Keterampilan Membaca Pemahaman

Keterampilan =~ membaca  pemahaman  siswa  dalam  proses
pembelajaran menggunakan model CETAR mata pelajaran Matematika
materi  pecahan pada setiap  pertemuannya selalu = mengalami
peningkatan.  Berdasarkan hasil observasi keterampilan = membaca
pemahaman siswa secara klasikal pada pertemuan 1 mendapat kriteria
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“sebagian kecil siswa sangat terampil”. Kecenderungan kenaikan yang
terjadi pada setiap pertemuannya hingga pada pertemuan 4
mengalami peningkatan skor ketuntasan secara klasikal yaitu mendapat
kategori “hampir seluruh siswa sangat terampil”.

Membaca pemahaman merupakan keterampilan dasar yang sangat
penting dimiliki oleh setiap peserta didik, karena kemampuan ini
menjadi fondasi dalam memahami berbagai informasi serta mendukung
proses pembelajaran secara menyeluruh. Hal ini sejalan dengan
simpulan (Mur’atuzzahidah & Sari, 2024; Sakinah & Ibrahim, 2023),
yang menyatakan bahwa mengembangkan keterampilan membaca
pemahaman sangat penting karena hampir semua informasi dan
pengetahuan dapat diakses melalui kegiatan membaca, sehingga
menjadi jendela utama bagi siswa untuk mempelajari berbagai hal.
Kemampuan ini menjadi kunci wutama keberhasilan siswa dalam
menjalani proses pendidikan karena menjadi dasar bagi siswa untuk
mempelajari semua mata pelajaran di sekolah (Agusta & Azizah,
2025; Putriansya dkk. 2023; Syamsurijal & Miftah, 2024).
Keterampilan Pemecahan Masalah

Keterampilan pemecahan masalah siswa dalam proses
pembelajaran menggunakan model CETAR mata pelajaran Matematika
materi pecahan pada setiap pertemuannya selalu = mengalami
peningkatan.  Berdasarkan hasil observasi keterampilan pemecahan
masalah siswa secara klasikal pada pertemuan 1 mendapat kriteria
“sebagian kecil siswa sangat terampil”. Kecenderungan kenaikan yang
terjadi pada setiap pertemuannya hingga pada pertemuan 4
mengalami peningkatan skor ketuntasan secara klasikal yaitu mendapat
kategori “hampir seluruh siswa sangat terampil”.

Strategi pembelajaran inovatif terbukti meningkatkan kualitas
proses dan perkembangan peserta didik, sehingga mereka lebih
termotivasi, aktif, dan mampu berpikir kritis dalam mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah matematis secara efektif dan terarah
(Az-Zahraa dkk., 2026; Najah dkk., 2024; Wulandari dkk., 2024).
Keterampilan pemecahan masalah membantu siswa berpikir kritis,
mengambil keputusan tepat, dan percaya diri menghadapi tantangan
baru. Keterampilan ini mendukung kemampuan belajar dan kesiapan
menghadapi situasi sehari-hari. Hal ini sejalan dengan Ayuningrum &
Saputra (2024), yang berpendapat bahwa keterampilan pemecahan
masalah sangat penting dimiliki karena menjadi kunci dalam
mengembangkan berbagai kemampuan berpikir yang dibutuhkan dalam
kehidupan sehari-hari, seperti berpikir kritis, kreatif, logis, dan
kemampuan untuk merefleksikan cara berpikir sendiri. Siswa perlu
mengembangkan  keterampilan  pemecahan masalah agar mampu
menghadapi tantangan belajar dan menemukan solusi kreatif ketika
menghadapi kesulitan. Keterampilan ini juga meningkatkan kemandirian
belajar dan kemampuan berpikir kritis (Siswanto & Meiliasari, 2024;
Syamsurijal & Miftah, 2024).
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Keterampilan Kolaborasi

Keterampilan  kolaborasi  siswa dalam  proses pembelajaran
menggunakan model CETAR mata pelajaran Matematika materi
pecahan pada setiap pertemuannya selalu mengalami peningkatan.
pada pertemuan 1 mendapat kriteria “sebagian kecil siswa sangat
terampil” hingga pada pertemuan 4 mencapai Kkategori “hampir
seluruh siswa sangat terampil”.

Keterampilan berkolaborasi membantu siswa dalam
mengembangkan kemampuan interpersonal yang kuat. Mereka belajar
mendengarkan dengan empati, menghargai kontribusi orang lain, dan
membangun hubungan yang saling menguntungkan. Sejalan dengan
Arifah dkk. (2025), yang berpendapat bahwa kolaborasi tim dalam
konteks pendidikan juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Kolaborasi mendorong partisipasi aktif, motivasi tinggi, dan rasa
tanggung jawab terhadap hasil tim, yang secara keseluruhan
meningkatkan  pencapaian  akademik. @ Ahwan dkk. (2023) juga
berpendapat bahwa keterampilan kolaborasi membantu siswa untuk
mendapatkan pengetahuan yang lebih baik tentang bagaimana cara
bekerja sama dengan orang lain. Melalui keterampilan kolaborasi,
siswa dapat belajar untuk mahir dalam bersosialisasi di mana pun
dan kapan pun mereka berada (Mona dkk., 2023; Monalistyani dkk.,
2024). Oleh karena itu, pentingnya merumuskan pengembangan strategi

pembelajaran yang lebih positif, kolaboratif, dan berorientasi masa
depan siswa (Muthoharoh dkk., 2026).
Hasil Belajar

Hasil belajar afektif siswa dengan menggunakan model CETAR
pada mata pelajaran Matematika ~materi pecahan pada setiap
pertemuannya selalu mengalami peningkatan. Pada pertemuan 1
mendapat kriteria “sebagian kecil siswa berperilaku sangat baik”, pada
pertemuan 4 mencapai kategori “hampir seluruh siswa berperilaku
sangat baik”.

Hasil belajar psikomotorik siswa dengan menggunakan model
CETAR pada mata pelajaran Matematika materi pecahan pada setiap
pertemuannya selalu mengalami peningkatan. Pada pertemuan 1
mendapat kriteria “sebagian kecil siswa sangat terampil”, pada
pertemuan 4 mencapai kategori “hampir seluruh siswa sangat
terampil”.

Hasil belajar kognitif siswa dengan menggunakan model CETAR
pada mata  pelajaran  Matematika  materi  pecahan  mengalami
peningkatan pada setiap pertemuannya. Dengan demikian bahwa hasil
belajar siswa secara individual dapat terlihat pada pertemuan 1 masih
banyak siswa yang memperoleh skor di bawah indikator yang telah
ditentukan yaitu 70 dengan kriteria klasikal “sebagian kecil siswa
tuntas”, pada pertemuan 4 mencapai kategori “hampir seluruh siswa
tuntas” yang mendapatkan skor 270.

Keberhasilan pembelajaran dapat diukur dari sejauh mana tujuan
pembelajaran berhasil diwujudkan. Proses pembelajaran itu sendiri
sangat bergantung pada aktivitas dan pengalaman Dbelajar yang
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dijalani oleh siswa selaku peserta didik. Menurut Indriani dkk. (2024),
hasil belajar merupakan pencapaian yang diperoleh siswa sebagai
buah dari keikutsertaannya dalam proses pembelajaran. Pencapaian
tersebut dapat tercermin dalam berbagai bentuk kompetensi, baik
yang mencakup ranah pengetahuan, sikap, maupun pengembangan
keterampilan yang siswa peroleh seiring dengan bertambahnya
pengalaman belajar mereka.

Peningkatan tersebut juga tidak lepas dari berbagai upaya
perbaikan yang dilakukan guru, meningkatnya partisipasi aktif siswa,
serta berkembangnya keterampilan membaca pemahaman, pemecahan
masalah, dan kolaborasi siswa. Perkembangan ketiga keterampilan
tersebut erat kaitannya dengan pembenahan yang diterapkan guru
dalam berbagai dimensi pembelajaran, mulai dari manajemen waktu,
penguasaan kondisi kelas, hingga pendekatan personal kepada siswa
(Purwanti dkk., 2024; Purwanti & Mujiyat, 2024) . Selain itu, guru
juga membimbing siswa untuk memahami bacaan secara mendalam,
melatih kemampuan menganalisis dan menyelesaikan masalah secara
sistematis, serta mendorong tumbuhnya sikap kerja sama antarsiswa,
sehingga  pada  akhirnya  ketiga  keterampilan  tersebut  dapat
berkembang secara menyeluruh (Maulansyah dkk., 2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan Model CETAR (Contextual Teaching and Learning, Team
Assisted  Individualization, dan Reciprocal Teaching) terbukti efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika pada siswa kelas V SDN
2 Landasan Ulin Timur. Aktivitas guru meningkat dari 72,20% pada
pertemuan 1 dengan kriteria Baik hingga mencapai 92,00% pada
pertemuan 4 dengan kriteria Sangat Baik. Aktivitas siswa meningkat dari
33,30% pada pertemuan 1 dengan kategori sebagian kecil siswa aktif
hingga mencapai 81,50% pada pertemuan 4 dengan kategori hampir
seluruh siswa aktif. Keterampilan membaca pemahaman meningkat dari
55,60% pada pertemuan 1 hingga mencapai 85,20% pada pertemuan 4,
keterampilan pemecahan masalah meningkat dari 48,20% hingga mencapai
85,20%, dan keterampilan kolaborasi meningkat dari 44,40% hingga
mencapai 81,50%, yang masing-masing meningkat dari kategori sebagian
kecil siswa terampil menjadi hampir seluruh siswa terampil. Peningkatan
tersebut berdampak positif pada hasil belajar, di mana hasil belajar
kognitif meningkat dari 48,10% pada pertemuan 1 hingga mencapai
8530% pada pertemuan 4, hasil belajar afektif meningkat dari 33,30%
hingga mencapai 81,50%, dan hasil belajar psikomotorik meningkat dari
48,20% hingga mencapai 8530%, yang masing-masing meningkat dari
kategori sebagian kecil siswa tuntas atau berperilaku sangat baik atau
terampil menjadi hampir seluruh siswa tuntas atau berperilaku sangat
baik atau terampil.
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REKOMENDASI

Berdasarkan temuan ini, disarankan kepada kepala sekolah dan guru
untuk mempertimbangkan penggunaan Model CETAR sebagai alternatif
model pembelajaran inovatif, khususnya dalam pembelajaran matematika.
Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini pada konteks
yang lebih luas dengan variabel yang beragam guna memberikan
kontribusi yang lebih signifikan bagi peningkatan kualitas pendidikan
dasar.
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